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ABSTRAK,

Tujuan dari program PKM ini adalah untuk memberi pelatihan kepada Mitra yaitu guru bahasa Inggris di SMAN 1 Ampek Angkek dan
SMAN 1 Banuhampu, Kabupaten Agam, Provinsi Sumatera Barat mengenai puisi dalam bahasa Inggris dan strategi pembelajarannya.
Program ini dilaksanakan untuk membantu Mitra tersebut memenuhi tuntutan Kurikulum 2013 mengenai teks khusus poem atau puisi
dalam bahasa Inggris. Dasar dari kegiatan ini adalah Mitra mengalami kesulitan dalam mengajarkan topik tersebut karena tidak memiliki
pengetahuan yang cukup mengenai puisi apalagi puisi dalam bahasa Inggris serta strategi pembelajarannya. Metode yang digunakan
untuk mencapai tujuan diatas adalah melalui lokakarya yang berlangsung selama kurun waktu Agustus sampai dengan Oktober 2018.
Materi yang diberikan antara lain strategi Active Reading untuk membaca puisi dalam bahasa Inggris, unsur-unsur pembangun sebuah
puisi, pemaknaan puisi dalam bahasa Inggris dan strategi pembelajaran puisi dalam bahasa Inggris. Hasil dari kegiatan ini adalah
Mitra sudah memahami strategi membaca puisi sehingga kemampuan Mitra untuk memahami puisi dalam bahasa Inggris meningkat.
Kemudian, pengetahuan Mitra mengenai unsur-unsur sebuah puisi juga bertambah. Berikutnya, Mitra mampu dalam menangkap
makna yang tersirat pada sebuah puisi dalam bahasa Inggris serta mampu memberi justifikasi bagi analisa yang mereka kemukakan.
Selanjutnya, Mitra sudah mempunyai rujukan mengenai model pembelajaran puisi dalam bahasa Inggris di SMA serta contoh-contoh
teks puisi bahasa Inggris yang sesuai dengan kemampuan pebelajar SMA dan relevan dengan kehidupan remaja.

Kata Kkunci: teks khusus poem, pembelajaran puisi dalam bahasa Inggris, Kurikulum 2013,

ABSTRACT,

The objective of this community engagement program was to train high school English teachers in the arts of teaching poetry or English
poems. This program was the joint-effort between Community Engagement team from Universitas Negeri Padang, consisting of faculties
specializing in English literature and English education, and English teachers from SMAN 1 Ampek Angkek and SMAN 1 Banuhampu,
both located in Agam Regency, West Sumatera. Lack of knowledge in terms of English poems and how to teach them to high school
students were cited as the English teachers’ main dilemma in trying to keep up the demand of Kurikulum 2013, Indonesian national
curriculum. To help the English teachers address those problems, the Community Engagement team had designed a specific training
material which was delivered in a series of workshop taking place between August and October 2018. The topics covered during the
workshop were Active Reading, a strategy to read poem, the elements of poems, how to analyze poem and how to teach English poems
in high school. It can be reported that the program was successful in helping the English teachers comprehend English poems better:
They were also able to identify the poetic elements dominant in a certain poem as well as able to come up with certain analysis on what
the poem might mean. This program also provided them with a teaching model for English poems and teaching material which they can
adopt to suit their students’ context.

Key words: English poems, English poems pedagogy in high school, Kurikulum 2013

PENDAHULUAN

Berdasarkan amanat Kurikulum 2013 (Selanjutnya,
Kurtilas) edisi revisi, salah satu jenis teks yang wajib
diajarkan kepada siswa SMA adalah puisi dalam bahasa
Inggris (poems/poetry). Dalam hal ini siswa diharapkan
mampu untuk “menangkap makna secara kontekstual
terkait fungsi sosial, struktur teks dan unsur kebahasaan
teks khusus dalam bentuk poem terkait kehidupan remaja”
(Kurikulum 2013). Berdasarkan hal tersebut, guru bahasa
Inggris SMA scharusnya mampu mengajarkan teks
khusus tersebut sehingga tuntutan kurikulum terpenuhi.
Namun berdasarkan analisis situasi, guru pelajaran
Bahasa Inggris di SMAN 1 Ampek Angket dan di
SMAN 1 Banuhampu yang selanjutnya disebut Mitra
menyatakan bahwa mereka mengalami kesulitan dalam
mengajarkan teks tersebut karena beberapa hal. Pertama,

teks khusus dalam bentuk poem adalah materi baru dalam
kurikulum sehingga rujukan mengena teks tersebut
serta pembelajarannya masih sangat kurang. Kedua,
pada umumnya Mitra tidak mendapatkan pendidikan
mengenai sastra terutama teks puisi dalam bahasa Inggris
ketika menempuh pendidikan keguruan bahasa Inggris.
Akibatnya, Mitra di SMAN 1 Ampek Angkek yang
sudah mengimplementasi Kurtilas sejak tahun awal acap
kali tidak mengajarkan teks ini kepada siswa dan fokus
kepada teks lain seperti narratives, songs, riddles dan
puzzles yang juga merupakan teks yang wajib dipelajari.
Jikapun teks puisi dalam bahasa Inggris diajarkan, maka
Mitra lebih memilih mengajarkan cara membaca lantang
atau deklamasi puisi saja. Padahal yang menjadi tuntutan
kurikulum bukanlah hal tersebut. Sementara SMAN 1
Banuhampu baru akan mengimplementasikan Kurtilas
pada tahun 2018. Maka, berdasarkan analisis situasi



diatas, Mitra dan Tim Pelaksana PKM sepakat untuk
melaksanakan pelatihan mengenai teks khusus poem dan
teknik pembelajarannya.

Penggunaan teks sastra dimana puisi atau sajak
adalah bagian yang tidak terpisahkan bukan lah hal
baru dalam konteks pembelajaran bahasa asing. Bahkan
terdapat semakin banyak kajian mengenai hal tersebut.
Terkait dengan hal tersebut Hall (2015) menyatakan
bahwa terdapat dua potensi yang dimiliki teks sastra dalam
pembelajaran bahasa asing atau kedua: adanya kesempatan
untuk melibatkan perasaan dan pemikiran pebelajar
dalam sebuah komunikasi yang bermakna dan potensi
pembelajaran hal-hal terkait kebahasaan. Senada dengan
pendapat diatas, Choudhary (2016) berpendapat terdapat
berbagai keuntungan yang bisa didapat pebelajar melalui
teks sastra diantaranya pebelajar terpapar pada berbagai
konteks yang bermakna bagi mereka dan yang bersifat
universal, dan peningkatkan keahlian berbahasa. Intinya,
alasan pembelajaran sastra di konteks pembelajaran
bahasa asing atau bahasa kedua adalah faktor kemampuan
sastra untuk menjadikan pembelajaran bahasa tersebut
menjadi bermakna secara pribadi serta faktor penguasaan
keahlian bahasa yang sedang dipelajari.

Selanjutnya perlu dibahas mengenai justifikasi
pemanfaatan sastra dalam kelas bahasa asing. Pertama,
teks sastra bisa berfungsi sebagai teks otentik (Collie &
Slater, 1987; Daskalovska & Dimova, 2012; Aidinoglu,
2013; Babaee & Wan Roselezam Bt Wan Yahya, 2014;
Kaslioglu & Ersin, 2018). Kedua, teks sastra bisa menjadi
sumber utama atau pengayaan bagi pembelajaran keahlian
dan keterampilan berbahasa (Collie & Slater, 1987;
Daskalovska & Dimova, 2012; Kalan, 2014; Romero &
Bobkina, 2015; Kaslioglu & Ersin, 2018). Ketiga, teks
sastra bisa menjadi alat untuk memperkenalkan aspek
budaya dari bahasa yang sedang dipelajari (Collie &
Slater, 1987; Kalan 2014:Romero & Bobkina, 2015;
Kaslioglu & Ersin, 2018). Keempat, teks sastra bisa
meningkatkan keterlibatan pebelajar dalam proses
pembelajaran sekaligus meningkatkan motivasi mereka
(Collie & Slater, 1987; Babace & Wan Roselezam Bt
Wan Yahya, 2014; Kaslioglu & Ersin, 2018). Kelima,
pembelajaran sastra memberi kesempatan bagi pebelajar
untuk menanggapi apa yang mereka baca schingga
mereka mampu menangkap atau menafsirkan makna dari
apa yang mereka baca (Daskalovska & Dimova, 2012;
Romero & Bobkina, 2015; Choudhary, 2016). Tidak sama
dengan teks lain seperti artikel koran atau laporan, teks
sastra berpotensi untuk multi tafsir. Sehingga, pebelajar
perlu bekerja keras untuk memahami teks yang mereka
baca supaya mereka bisa mendapatkan makna yang tidak
melenceng dari maksud teks serta dapat mendukung
pemaknaan mereka berdasarkan teks yang dibaca.
Keenam, pembelajaran sastra memberi pembelajaran
bahasa konteks yang bermakna bagi pebelajar sehingga
perasaan dan pengalaman pribadi pebelajar mendapat
perhatian yang seharusnya (Hanauer, 2012; Babaee &

Wan Roselezam Bt Wan Yahya, 2014; Choudhary, 2016).
Karena puisi adalah salah satu jenis teks sastra,
maka dapat dikatakan bahwa dengan mempelajari
puisi, pebelajar akan mendapatkan seluruh keuntungan
pembelajaran sastra seperti yang sudah diterangkan
sebelumnya. Meskipun demikian, ada baiknya jika
dalam artikel ini dibahas mengenai keunikan puisi
dibanding teks sastra lain dalam kaitannya dengan
pembelajaran bahasa. Menurut Hess (2003) tidak
ada jenis teks lain yang bisa menimbulkan minat dan
partisipasi pebelajar seperti puisi. Senada dengan itu,
Kirgoz (2014) menyatakan bahwa puisi menampilkan
berbagai permasalahan dan perasaan yang bersifat
universal dan sering menimbulkan reaksi yang kuat
pada pebelajar. Pada teks puisi, pebelajar juga bisa
menemukan dalam penggunaan
bahasa yang mungkin tidak ditemukan pada jenis
teks lain (Kirszner & Mandell, 2000; Babace & Wan
Roselezam Bt Wan Yahya, 2014). Sementara itu,
Menurut Hadaway, Vardell, & Young (2001) puisi
bisa menjadi konteks bagi pelajaran-pelajaran lainnya
yang bisa dikombinasikan dengan pembelajaran
bahasa. Kemudian, masih menurut Hadaway, Vardell,
& Young (2001) karena puisi merupakan teks yang
seyogyanya dibaca lantang, teks ini bisa membantu
siswa untuk meningkatkan kecakapan lisan mereka.

Setelah mengetahui keunikan puisi dari teks sastra
lain, ada baiknya jika terdapat keterangan mengenai
apa itu puisi. Namun sayangnya mendefinisikan puisi
bukanlah hal yang mudah. Sehingga, salah satu cara
untuk mendefinikan puisi adalah dengan menerangkan
konsep-konsep dasar puisi. Kirszner & Mandell (2000)
menerangkan bahwa dalam puisi tidak ada bunyi, kata,
citra dan baris yang tidak bermakna karena ia mengemas
pengalaman kedalam bentuk yang bahasa yang
sangat mampat dan padat. Sementara itu Chen (2009)
menerangkan bahwa puisi berbeda dari teks sastra lain
karena puisi sangat menghargai keakuratan pemilihan
kata, ritme, dan bunyi dan unsur pembangun puisi lainnya
dalam mengekspresikan sesuatu. Hal yang sama juga
disampaikan oleh Hanauer (2010) yang menyatakan
bahwa dalam penulisan puisi, penulis harus berusaha
untuk menggunakan bahasa untuk mendeskripsikan
perasaan dan pengalamannya secara akurat. Intinya,
dalam puisi keefektifan penggunaan bahasa adalah hal
yang sangat mendasar.

Terlepas dari berbagai keunikan dan manfaat puisi,
dibandingkan dengan prosa atau teks narasi lainnya,
puisi tidak begitu mendapat tempat di kelas bahasa asing,
Kajian mengenai pilihan teks sastra yang disukai oleh
siswa menunjukkan bahwa diantara sekian banyak jenis
teks sastra, puisi adalah teks yang paling tidak disukai
oleh pebelajar bahasa Iggris sebagai bahasa kedua atau
bahasa asing (Khatib, 2011; Tevdovska, 2016). Dalam
hal ini, pendapat yang berlaku adalah puisi, baik yang
ditulis dalam bahasa pertama pebalajar atau dalam
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bahasa asing, adalah teks yang sangat kompleks schingga
sulit dipahami(Kim, 2004, Khatib, 2011). Kirszner &
Mandell (2000) menyatakan bahwa sulitnya membaca dan
memahami puisi berakar dari kaidah dasar puisi dimana
informasi disampaikan dalam bahasa yang sangat mampat
sehingga kata bantu atau keterangan panjang sebagaiman
dalam prosa sering tidak dituliskan. Oleh karena itu,
pembaca dituntut untuk bekerja lebih untuk bisa memahami
sebuah puisi. Dalam hal ini, pembaca puisi harus mau
bersusah payah mengurai informasi yang dipadatkan. Pada
kesempatan lain, pembaca puisi harus berusaha mengisi
informasi yang tidak disampaikan secara gamblang.
Pembaca juga harus berusaha mencari pola tata bahasa yang
baku dari inovasi penggunaan bahasa yang ada dalam puisi
sehingga puisi tersebut dapat dipahami. Seringkali pembaca
puisi harus menggali informasi tentang makna sebuah kata
atau simbol karena bisa jadi makna yang dimaksud bukan
makna yang awam dipahami. Misalnya, makna kata yang
dimaksud adalah makna yang sudah tidak lagi berlaku pada
masa sekarang. Semua ini membuat puisi menjadi sangat
menakutkan dan menyulitkan. Tapi menurut Kirszner &
Mandell (2000), tidak semua puisi itu susah untuk dimengerti
dan puisi yang sulit pun patut untuk dipelajari. Terlebih
lagi, Widdowson (1992) menerangkan bahwa keuntungan
mempelajari puisi senada dengan tujuan pendidikan
secara umum karena penggunaan bahasa dalam puisi bisa
memantik berbagai jenis tanggapan dari pembacara yang
bisa membuka ruang diskusi untuk pendapat yang berbeda-
beda serta pengamatan kritis terhadap cara berpikir yang
berlaku. Maka untuk keperluan pembelajaran bahasa asing
dan supaya pebelajar mendapatkan seluruh potensi yang
dipunyai puisi, pemilihan teks puisi yang sesuai dan tata
cara pembelajaran puisi oleh guru harus sangat diperhatikan.

Berdasarkan beberapa rujukan yang tersedia dapat
dikatakan bahwa pada umumnya guru mempunyai
perspektif negatif terhadap puisi. Misalnya, Kaslioglu
& Ersin (2018) menemukan bahwa calon guru bahasa
Inggris di Turki tidak menyenangi puisi untuk diajarkan
kepada siswa mereka. Menurut Kim (2004) pengalaman
buruk guru atau calon guru dengan puisi ditenggarai
menjadi penyebab rendahnya minat guru untuk mengajar-
kan puisi pada siswanya. Pengalaman buruk tersebut bisa
disebabkan oleh beberapa hal. Pertama, seperti diketahui
puisi terkadang disajikan dalam bentuk bahasa yang
kompleks sehingga ia sulit dipahami usaha tanpa strategi
membaca yang tepat. Dengan kata lain, ia dianggap
tidak akan memberi kontribusi berarti bagi pembelajaran
bahasa (Tevdovska, 2016). Kedua, strategi pembelajaran
puisi yang tidak tepat juga bertanggung jawab dalam
menimbulkan pandangan negatif dan trauma terhadap
puisi (Khatib, 2011, VK & Savaedi, 2016). Menurut
Khatib (2011), strategi tradisional yang sering berlaku
dalam pembelajaran tidak memberi ruang bagi siswa
untuk berkembang dan berpendapat karena pembelajaran
puisi tidak lebih dari pemaksaan pendapat guru serta
pembelajaran mengenai hal-hal yang bersifat sangat

teknis. Tentu saja, hal tersebut membuat suasana belajar
jadi tidak menyenangkan dan bermakna secara pribadi
bagi pebelajar, yang bisa saja menjadi calon guru bahasa
Inggris dimasa yang akan datang.

Terkait dengan pembelajaran puisi bahasa inggris di
konteks Indonesia, dimana bahasa Inggris adalah bahasa
asing (EFL), hal ini memang tidak mudah. Khatib (2011)
menyatakan mengajari pebelajar EFL puisi bahasa Inggris
adalah tugas yang teramat berat. Dalam hal ini, selain
masalah sikap guru yang cenderung negatif terhadap
puisi, kurangnya pendidikan atau pelatihan mengenai
sastra (termasuk puisi) bagi guru juga menjadi salah
satu tantangan implementasi pembelajaran sastra di kelas
bahasa asing (Ortells, 2013). Meskipun begitu, guru
sebagai tenaga pendidik tidak boleh menyerah karena selain
memenuhi tuntutan kurikulum, guru juga bertanggung
jawab terhadap perkembangan siswanya. Dalam beberapa
kajian disebutkan bahwa salah satu cara untuk mensiasati
tantangan dalam pembelajaran puisi adalah pemilihan
teks puisi yang sesuai dengan kemampuan pebelajar dan
teks yang relevan dengan pebelajar (Kim, 2004; VK &
Savaedi, 2014; Tevdovska, 2016). Kemudian, guru juga
harus memperhatikan strategi yang digunakan untuk
mengajarkan puisi. Sangat disarankan bagi guru untuk
menciptakan suasana kelas dimana pebelajar terlibat
secara pribadi dalam proses pemaknaan teks dengan
bantuan atau scaffolding dari guru pada hal-hal tertentu
(Khatib, 2011). Terkait dengan strategi membaca puisi,
teknik membaca aktif bisa menjadi pilihan guru (Kirszner
& Mandell, 2000; Delvi Wahyuni, 2012).

Berdasarkan kajian pustaka diatas ada beberapa hal
yang bisa simpulkan. Pertama, pembelajaran teks puisi
dikelas bahasa asing adalah penting. Hal ini terkait dengan
berbagai potensi puisi sebagai sarana pembelajaran
bahasa, konteks sosial budaya bahasa, pengembangan diri
serta pengembangan kemampuan untuk berpikir kritis.
Kedua, pembelajaran puisi, sebagaimana jenis teks lainnya
mempunyai beberapa tantangan. Dari segi teks itu sendiri,
dibanding dengan jenis teks sastra lain, puisi, apalagi
puisi dalam bahasa asing, tergolong unik dan mungkin
susah dipahami. Ketiga, masih kurangnya rujukan tentang
bagaimana cara mengajarkan puisi pada pebelajar EFL.
Apalagi, seperti sudah dijelaskan sebelumnya, pendidikan
atau pelatihan kepada guru yang sedang bertugas (in-
service teachers) mengenai pembelajaran puisi bahasa
Inggris masih sangat kurang.

Berdasarkan pembahasan analisis situasi dan
kajian pustaka, maka sudah selayaknya guru bahasa
Inggris di Indonesia mendapat bantuan dalam bentuk
transfer ilmu pengetahuan melalui program pengabdian
kepada masyarakat seperti yang sudah dilakukan oleh
penulis. Adapun tujuan utama dari kegiatan ini adalah
untuk menyelesaikan persoalan prioritas Mitra yakni:
memahami teks puisi dalam bahasa Inggris dan strategi
pembelajarannya.



METODE

Untuk menyelesesaikan persoalan priotitas Mitra,
Tim Pengabdi telah merancang bahan ajar berbentuk
hand out yang berisi topik-topik seperti apa itu puisi,
unsur-unsur pembangun puisi, strategi membaca puisi
dalam bahasa Inggris, serta strategi pembelajarannya.
Metode yang digunakan pada program ini adalah metode
workshop atau lokakarya. Metode ini cocok digunakan
karena masalah yang ingin diatasi berasal dari Mitra.
Jumlah Mitra kegiatan adalah enam orang guru bahasa
Inggris. Empat orang guru bahasa Inggris berasal dari
SMAN 1 Ampek Angkek dan 2 orang guru bahasa Inggris
berasal dari SMAN 1 Banuhampu. Kedua SMA terletak di
wilayah Kabupaten Agam, sekitar 89 km dari Universitas
Negeri Padang. Kegiaatan berlangsung selama enam kali
pertemuan dalam kurun waktu 3 bulan (Agustus sampai
dengan Oktober, 2018). Adapun tahapan pelaksanaan
kegiatan ini dimulai dengan analisa situasi, penentuan
persoalan prioritas yang akan diselesaikan, penentuan
kontribusi masing-masing pihak yang terlibat, pelaksanaan
kegiatan dan evaluasi. Lokasi pelaksanaan program yang
disepakati oleh semua pihak yang terlibat adalah SMAN 1
Ampek Angkek.

Alur pelaksanaan kegiatan dapat dilihat pada
diagram berikut
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Gambar 1. Alur Pelaksanaan Kegiatan

Evaluasi Kegiatan

Untuk proses evaluasi, Tim Pengabdi memberikan
sejenis tes tertulis kepada Mitra mengenai materi lokakarya
yang sudah disampaikan. Kemudian, Tim Pengabdi juga
menyebarkan angket evaluasi pelaksanaan kegiatan yang
diberikan kepada seluruh Mitra yang terlibat. Angket
tersebut terdiri dari 7 pernyataan dan menggunakan Skala
Likert 1 (Sangat Tidak Setuju) sampai dengan 5 (Sangat
Setuju). Luaran dari kegiatan ini adalah sertifikat dan
artikel ilmiah tentang kegiatan yang sudah dilaksanakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan pelaksanaan kegiatan dan asesmen

yang sudah dilakukan, maka hasil kemajuan capaian
pelaksanaan kegiatan dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Capaian Pelaksanaan Kegiatan Berdasarkan
Asesmen Tertulis oleh Tim Pengabdi

Materi Indikator

Active Reading Mitra memahami dan mampu 100 %
sebagai strategi menerapkan langkah-langkah

untuk membaca teks dalam strategi Active Reading

puisi dalam bahasa  untuk memahami sebuah teks

Inggris puisi dalam bahasa Inggris

Persentase

Unsur-unsur
pembangun puisi

Mitra mampu 80%
mengindentifikasi unsur-

(the element of unsur pembangun yang
poen) terdapat pada sebuah puisi
Pemaknaan/ Mitra mampu menangkap 70%

penganalisaan
puisi dalam bahasa
Inggris

makna dari sebuah puisi
dalam bahasa Inggris dan
mampu memberi justifikasi
terhadap pemaknaan tersebut
berdasarkan bukti bukti yang
ditemukan didalam puisi yang
dimaknai

Strategi
pembelajaran puisi
dalam bahasa
Inggris

Mitra mampu membuat 80%
rancangan pembelajaran

(lesson plan) untuk materi

puisi dalam bahasa Inggris

Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa program PKM
ini sudah mampu meningkatkan wawasan Mitra terkait
dengan puisi dan pembelajarannya. Dalam hal ini, untuk
materi strategi membaca puisi dalam bahasa Inggris,
tingkat pemahaman dan keterampilan Mitra dalam
pelaksanaannya sudah mencapai 100%. Sementara itu,
untuk materi unsur-unsur pembangun puisi (the elements
of poem), pemahaman dan keterampilan Mitra dalam
mengidentifikasi suatu unsur puisi dalam sebuah puisi
berbahasa Inggris sudah mencapai 80%. Sedangkan untuk
kemampuan menangkap makna tersirat atau penafsiran
puisi dalam bahasa Inggris berdasarkan justifikasi yang
tersedia dalam sebuah teks yang dimaknai, kemampuan
Mitra untuk hal tersebut sudah mencapai 70%. Selanjutnya,
untuk materi strategi pembelajaran puisi dalam bahasa
Inggris, kemampuan Mitra sudah mencapai 80%.

Berikut dibahas mengenai pendapat Mitra mengenai
tingkat pemahaman mereka terhadap materi yang
diberikan dalam program ini. Pendapat Mitra tersebut
dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 2. Capaian Pelaksanaan Kegiatan Berdasarkan
Evaluasi dari Mitra Kegiatan

Indikator Nilai

Materi yang diberikan dalam pelatihan ini mampu memecahkan ~ 5.00
masalah saya dalam mengajar puisi bahasa Inggris di SMA

Setelah program PKM ini, kemampuan saya dalam 4.50
memahami puisi bahasa Inggris meningkat

Setelah program PKM ini, pengetahuan dan wawasan saya 4.50
mengenai unsur-unsur puisi dalam bahasa Inggris bertambah

Setelah program PKM ini, pengetahuan dan wawasan 4.33
saya mengenai pemaknaan puisi dalam bahasa Inggris
bertambah

Setelah program PKM ini, pengetahuan dan wawasan 4.67
saya mengenai cara mengajar puisi dalam bahasa Inggris
bertambah

Setelah program PKM ini, saya mampu merancang RPP  4.17
atau lesson plan untuk mengajar puisi bahasa Inggris

Saya akan merujuk materi yang telah diberikan dalam 4.83
program PKM ini untuk merancang pembelajaran puisi

bahasa Inggris di masa depan




Tabel 2 menunjukkan bahwa menurut Mitra, prog-
ram yang sudah dilaksanakan mampu memecahkan
masalah yang selama ini mereka hadapi dalam
pembelajaran puisi dalam bahasa Inggris. Hal ini dapat
dilihat dari nilai sempurna yang diberikan Mitra untuk
butir ini (5). Sedangkan untuk butir-butir pernyataan
terkait kemampuan mereka untuk memahami puisi dalam
bahasa Inggris seperti pemahaman puisi secara umum dan
unsur-unsur pembangun sebuah puisi mendapatkan nilai
yang cukup tinggi, yaitu 4.50. Hal ini menunjukkan bahwa
Mitra merasa terdapat peningkatan pengetahuan dan
keterampilan dalam hal-hal tersebut dibanding sebelum
Mitra mengikuti program PKM ini. Sementara itu, untuk
butir pernyataan mengenai kemampuan mereka untuk
memaknai atau menafsirkan makna sebuah puisi bahasa
Inggris medapat nilai rata-rata yang lebih rendah dari
dua materi lainnya (4.33). Hal ini senada dengan hasil tes
tertulis yang dilaksanakan oleh Tim Pengabdi. Meskipun
demikian hal ini dapat dimaklumi karena memaknai puisi
bukanlah hal yang mudah, apalagi Mitra baru pertama kali
mempelajari mengenai hal tersebut. Namun demikian,
hasil ini masih bisa dikatakan sebagai sebuah kemajuan
yang menggembirakan bagi pihak Mitra. Hal lain yang
dapat dibahas disini adalah Mitra merasa bahwa wawasan
mereka mengenai cara mengajarkan puisi dalam bahasa
Inggris bertambah. Butir penyataan ini mendapat nilai yang
sangat tinggi (4.67). Hal ini menunjukkan bahwa materi
tentang hal ini yang diberikan oleh Tim Pengabdi dipahami
dengan baik oleh Mitra. Terkait dengan kemampuan Mitra
merancang pembelajaran untuk teks khusus puisi dalam
bahasa Inggris, nilai rata-rata yang didapat adalah 4.17.
Hal ini menunjunjukkan bahwa Mitra masih memerlukan
bimbingan teknis terkait hal ini. Hal ini dapat menjelaskan
tingginya nilai yang didapat oleh butir pernyataan terakhir
(4.83) terkait dengan keinginan Mitra untuk merujuk
materi yang diberikan dalam program PKM ini tatkala
mereka membuat rancangan pembelajaran.

Berdasarkan pengamatan Tim Pengabdi selama
berlangsungnya kegiatan ini, Mitra memiliki keinginan
yang kuat untuk mengatasi masalah yang selama ini
mereka hadapi terkait pembelajaran teks khusus puisi
dalam bahasa Inggris. Bagi Mitra dari SMAN 1 Ampek
Angket, mereka bisa merefleksikan bahwa pendekatan
yang selama ini mereka gunakan dalam mengajarkan
puisi dalam bahasa Inggris tidak efektif dalam membuat
terjadinya sebuah proses pembelajaran. Selama ini mereka
mengajar teks puisi dalam bahasa Inggris tanpa persiapan
yang matang. Pertama, mereka sendiri terkadang tidak
memahami isi puisi yang akan mereka ajarkan. Kedua,
ketika berada di kelas, Mitra cenderung meminta pebelajar
untuk mendiskusikan isi puisi tanpa memberi petunjuk
yangjelas mengenai langkah-langkah yang harus ditempuh
pebelajar untuk memahami puisi tersebut. Akibatnya,
pemahaman literal dan pemaknaan yang dilakukan tidak
mempunyai dasar yang jelas sehingga pebelajar memiliki
perspektif yang negatif tentang puisi.

Ketiga, terkadang Mitra tidak mengajarkan teks
puisi dalam bahasa Inggris sama sekali dan fokus kepada
teks lain yang lebih dikuasainya. Tentu saja hal ini tidak
sesuai dengan tuntutan kurikulum yang berlaku. Sementara
itu, bagi Mitra yang berasal dari SMAN 1 Banuhampu,
mereka merasa program ini sangat bermanfaat dalam
mempersiapkan mereka untuk mengajarkan teks puisi
dalam bahasa Inggris karena mereka baru akan meng-
ajarkan teks khusus puisi dalam bahasa Inggris pada akhir
tahun 2018.

Keberhasilan program ini dalam mengatasi masalah
Mitra tidak terlepas dari metode transfer ilmu pengetahuan
yang digunakan. Dalam hal ini, Mitra tidak hanya
mendengarkan ceramah dari nara sumber tapi langsung
mempraktekkan teori yang sudah diberikan. Misalnya,
masalah utama Mitra adalah mereka tidak memahami
puisi dalam bahasa Inggris. Maka materi pertama yang
diberikan adalah Active Reading, sebuah strategi untuk
membaca puisi dalam bahasa Inggris. Tim Pengabdi
memperagakan strategi ini mulai dari langkah pertama
sampai dengan langkah terakhir. Dalam hal ini, Mitra
melakukan hal yang sama seperti yang diperagakan
oleh Tim Pengabdi. Kemudian, Tim Pengadi memberi
penjelasan mengenai unsur-unsur yang terdapat dalam
sebuah puisi beserta contohnya. Mitra kemudian diminta
untuk mengidentifikasi unsur-unsur tersebut dalam sebuah
sesi latihan terbimbing. Hal ini dilakukan beberapa kali
sampai mitra mampu mengenali unsur-unsur tersebut
secara mandiri. Untuk materi cara mengajarkan puisi
dalam bahasa Inggris, Tim Pengabdi telah menyiapkan
sebuah rancangan pembelajaran lengkap dengan materi
dan sintaksisnya untuk satu kali pertemuan (4 jam
pelajaran atau 180 menit). Dalam pemberian materi ini,
Tim Pengabdian menjalankan rencana pembelajaran yang
sudah disiapkan sekaligus memeragakan kepada Mitra
bagaimana cara mengajarkan puisi dalam bahasa Inggris.
Dalam hal ini, Mitra berlaku seperti pebelajar SMA dan
melakukan apa yang diminta oleh Tim Pengabdi selama
proses pemberian materi. Dari praktek tersebut, Mitra
dapat melihat bahwa rancangan pembelajaran dan materi
yang sudah disiapkan bisa dijalankan untuk durasi 180
menit.

Berdasarkan pengamatan dilapangan, materi yang
paling sulit dikuasai oleh Mitra adalah materi mengenai
pemaknaan atau penafsiran makna puisi dalam bahasa
Inggris. Hal ini patut dimaklumi karena Mitra baru saja
mengetahui strategi membaca puisi. Sehingga kebanyakan
Mitra baru sampai pada kemampuan menceritakan
kembali isi dari puisi yang mereka baca dan belum sampai
kepada menjelaskan apa yang bisa disimpulkan (makna)
dari apa yang mereka baca. Kemudian, Mitra belum
terbiasa dalam berpikir kritis untuk menganalisa teks
bacaan dan mengambil kesimpulan berdasarkan hal-hal
yang tidak tertulis tapi tersirat dalam teks tersebut. Untuk
mengatasi hal tersebut, Tim Pengabdi melatih Mitra untuk
selalu mendasarkan analisa mereka pada teks puisi yang



sedang dibaca. Jika Mitra tidak bisa menemukan dasar
dari analisa atau pemaknaan yang mereka kemukakan
dari teks puisi tersebut, maka penafsiran tersebut adalah
penafsiran yang lemah dan tidak dapat dipertanggung
jawabkan. Latihan dilaksanakan dalam beberapa kali sesi,
sampai Mitra mampu merasakan bahwa pemaknaan yang
mereka kemukakan memiliki justifikasi yang jelas.

Hal lain yang patut dibahas mengenai hasil pelak-
sanaan program PKM ini adalah harapan-harapan Mitra
untuk kegiatan selanjutnya. Dari pemyataan yang tertera
dari angket evaluasi kegiatan, dapat dilihat bahwa Mitra
sangat membutuhkan pelatihan-pelatihan dalam hal
mengajarkan teks yang bersifat sastra seperti puisi, prosa, dan
drama. Kemudian, Mitra juga membutuhkan tersedianya
sejenis modul atau buku ajar mengenai pembelajaran puisi
dalam bahasa Inggris ditingkat SMA. Hal lainnya, Mitra
memerlukan contoh rancangan pembelajaran dan bahan
ajar siap pakai terkait dengan teks sastra dalam bahasa
Inggris. Berdasarkan hal tersebut, diharapkan dimasa
depan terdapat kegiatan PKM untuk mengatasi persoalan-
persoalan tersebut.

SIMPULAN

Ada beberapa kesimpulan yang dapat diambil dari
pelaksanaan kegiatan PKM ini. Pertama, kegiatan ini telah
berhasil mengatasi permasalahan prioritas Mitra. Dalam
hal ini, Mitra sudah terampil dalam mengaplikasikan
strategi Active Reading untuk membaca puisi dalam
bahasa Inggris sehingga Mitra mampu memahami isi
puisi bahasa Inggris yang sedang dibaca. Mitra juga sudah
bisa mengidentifikasi unsur-unsur puisi dalam bahasa
Inggris sehingga pemahaman puisi yang didapatkan
menjadi semakin tajam. Meski demikian, Mitra masih
memerlukan latihan yang berlanjut untuk bisa terampil
dalam pemaknaan atau penganalisaan sebuah puisi dalam
bahasa Inggris. Kedua, terkait dengan permasalahan
pembelajaran puisi bahasa Inggris di SMA, Mitra sudah
mengetahui salah satu model pembelajaran yang bisa
mereka adopsi atau adaptasi sesuai dengan kebutuhan
di sekolah masing-masing. Keempat, dari materi yang
diberikan, Mitra sudah memiliki rujukan dalam hal
merancang rancangan pembelajaran teks khusus puisi
dalam bahasa Inggris dimasa mendatang. Kelima,
Mitra sudah mempunyai contoh bahan ajar untuk teks
khusus puisi yang bisa mereka gunakan dalam proses
pembelajaran teks khusus puisi di sekolah masing-masing.
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